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BAB V 

KESIMPULAN 

 

Sejak akhir abad ke-19, upaya pemberdayaan perempuan dalam berbagai 

masalah sosial terutama mengenai pemberdayaan ekonomi, melihat banyaknya 

diskriminasi dan eksploitasi perempuan dalam aktivitas ekonomi. Pemberdayaan 

perempuan tidak hanya sekedar melibatkan perempuan dalam kegiatan sehari-hari 

dan pengambilan keputusan penting, namun juga memastikan bahwa dalam proses 

pengambilan keputusan tersebut, para perempuan dapat melihat kemampuan dan 

potensi diri serta berhak untuk terlibat dalam berbagai kegiatan dan proses 

pengambilan keputusan.  

Di Maroko, perempuan pedalaman atau yang dikenal dengan sebutan 

perempuan Amazigh telah memiliki peran dalam aktivitas ekonomi masyarakat 

Maroko. Peran perempuan sendiri dalam perekonomian di Maroko mayoritas 

adalah pada pewarisan budaya sekaligus sektor produksi antara lain karpet tenun, 

teksil, pembuatan tato pada tubuh, hingga aksesoris. Selain produksi dalam 

kerajinan seni, perempuan Amazigh juga dikenal dengan produksi minyak Argan 

khas Maroko yang saat ini dikenal dengan sebutan liquid gold. Dominasi pekerja 

perempuan pada sektor produksi minyak Argan merupakan sebuah bentuk tradisi 

turun temurun suku Amazigh, yang metodenya dilakukan oleh perempuan. Hingga 

pada sekitar tahun 1997, perempuan Amazigh mulai sadar akan adanya potensi 

pasar bagi penjualan minyak Argan, yang juga membuka kemungkinan bagi 

perempuan Amazigh untuk menjadikan sektor produksi minyak Argan sebagai 
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mata pencaharian, yang juga berpotensi meningkatkan perekonomian perempuan 

secara pribadi bahkan bagi keluarga. 

Namun, potensi perempuan pekerja sektor produksi minyak Argan harus 

terhalang oleh adanya berbagai faktor yaitu pandangan patriarkis, yang berdampak 

pada akses pendidikan, pengetahuan dan kemandirian finansial. Timbulnya budaya 

patriarki ini berakar dari budaya masyarakat Maroko yang didominasi beragama 

Islam, yang memiliki perspektif berbeda mengenai konsep kesetaraan gender. 

Meski pemerintah Maroko telah meratifikasi Convention on the Elimination of All 

Forms of Discrimination Against Women (CEDAW) pada tahun 1993 yang berisi 

standar internasional tentang kesetaraan gender, masyarakat Maroko masih banyak 

berpihak pada pandangan tradisionalnya yaitu patriarki, yang membatasi 

pergerakan perempuan dalam sektor ekonomi. Hal tersebut menyebakan sulitnya 

industri minyak Argan untuk berkembang secara keseluruhan, melihat pekerja yang 

didominasi oleh perempuan sendiri selalu dihadapi dengan masalah yang 

menghambat potensi mereka untuk berkembang. Dengan meningkatnya harga dan 

akses pasar dari minyak Argan, perempuan pekerja sektor produksi minyak Argan 

tidak mendapatkan manfaat, namun justru isu ketidaksetaraan semakin terlihat 

karena pemberian upah yang tidak adil. 

Pemerintah Maroko sendiri belum melakukan upaya terhadap isu 

ketidaksetaraan ini, dilihat dari tidak adanya publikasi resmi pemerintah Maroko, 

yang menindaklanjuti permasalahan yang dialami oleh perempuan pekerja sektor 

produksi minyak Argan. Namun, pemerintah Maroko hanya mengeluarkan 

pernyataan resmi bahwa kawasan produksi dan penanaman pohon Argan adalah 
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area yang dilindungi negara. Dalam keterbatasan tersebut, pemerintah Maroko 

memerlukan bantuan dari pihak state dan non-state, untuk membantu menangani 

masalah yang ada. Secara spesifik, keterlibatan atau masuknya sebuah pihak 

eksternal terutama organisasi internasional dijelaskan dalam teori liberalisme 

institusional. Dengan berpegang teguh terhadap konsep liberalisme secara umum, 

liberalisme institusional menjelaskan mengenai manfaat atau keuntungan dari 

keterlibatan suatu institusi (NGO, IGO, ataupun aktor transnasional) dalam 

fenomena hubungan internasional. Akademisi liberalisme institusional percaya 

bahwa dengan adanya peran sebuah institusi internasional, hubungan antar aktor 

negara dan non-negara akan mudah terjalin, juga dapat membantu Maroko dalam 

mencapai konsep strong state tanpa menghilangkan andil dari pemerintah Maroko. 

United Nations Industrial Development Organization (UNIDO) yang 

dibentuk pada tahun 1966, melihat bahwa permasalahan tersebut merupakan 

masalah yang kerap dialami oleh industri negara berkembang. Berdasarkan 

perhatian masyarakat internasional terhadap isu kesetaraan gender dan 

pemberdayaan perempuan, UNIDO memiliki ruang dalam permasalahan tersebut. 

Menanggapi permasalahan ini, UNIDO sebagai badan otonom dalam permasalahan 

industri negara berkembang, menginisiasikan program PAMPAT yang memiliki 

tujuan utama memberdayakan perempuan pekerja sektor produksi minyak Argan. 

Berdasarkan konsep peran organisasi internasional yang dikemukakan oleh 

Clive Archer, jenis peran organisasi internasional tergolong menjadi 3 yaitu 

Instrument, Aktor dan Arena. Setelah dianalisis, penelitian ini tepat menggunakan 

peran Aktor dan Arena saja. Definisi dari Aktor adalah bahwa sebuah organisasi 
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bersifat independen, dimana hal tersebut dapat menentukan pengambilan keputusan 

dan rangkaian kegiatan secara mandiri. Selain itu, organisasi internasional memiliki 

sebuah fungsi yang diatur secara hukum, berdasarkan hukum tertulis yang mengatur 

peran dan fungsi organisasi internasional tersebut. Arena merupakan peran 

organisasi internasional sebagai penghubung dan penyedia platform yang 

dibutuhkan bagi berbagai aktor. Menjadi penghubung memiliki arti bahwa sebuah 

organisasi internasional memiliki kapasitas dalam menyelenggarakan sebuah 

pertemuan yang ditujukan untuk negara anggota, dengan tujuan menghasilkan 

sebuah diskusi, kerjasama atau ketidaksetujuan atas isu yang ditentukan 

Karena bersifat sebagai sebuah badan yang dapat mengambil keputusan dan 

membuat rangkaian kegiatans secara mandiri, berdasarkan konsep peran organisasi 

internasional oleh Clive Archer, UNIDO memiliki peran sebagai Aktor dan Arena 

dalam masalah pemberdayaan perempuan pekerja sektor produksi minyak Argan di 

Maroko. UNIDO menjadi aktor karena dapat mengambil keputusan-keputusan 

independen dengan diselenggarakannya seluruh upaya pemberdayaan 

perempuan program PAMPAT di Maroko. Meski berada di bawah pengawasan 

Kementerian Agrikultur Maroko, pelaksanaan program PAMPAT tetap 

sepenuhnya berada dalam kontrol oleh UNIDO. Lalu, UNIDO menjalankan 

perannya sebagai Arena dengan menjadi penghubung langsung antara pekerja 

sektor produksi minyak Argan, pemerintah Maroko, dan pemangku kepentingan 

seperti investor dan pembeli dari merek kosmetik atau produk makanan ternama. 

Melalui Moroccan Contest for Typical Food Products, UNIDO bertujuan untuk 

menghubungkan aktor-aktor tersebut, dengan target akan menciptakan sebuah 
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keputusan pembelian, kerjasama, bahkan sebuah pembuatan keputusan baru yang 

dihasilkan dari dipertemukannya berbagai pihak penting yang terkait. 
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